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RINGKASAN 

Dalam era digitalisasi saat ini, konektivitas menjadi sangat penting, terutama dengan 

semakin banyaknya perangkat IoT (Internet of Things) yang terhubung pada jaringan LoRa 

(Long Range). LoRa memiliki kelebihan dibandingkan dengan jenis komunikasi lainya 

seperti seluler, BLE maupun WiFi. LoRa memiliki kemampuan komunikasi jarak jauh 

seperti selular namun berdaya rendah seperti BLE, sehingga penggunaannya sangat cocok 

untuk perangkat sensor yang dioperasikan tahunan dengan sumber daya baterai dan pada 

cakupan area yang luas. Maka pada penelitian ini penulis menguji pengaruh jarak terhadap 

packet loss pada lora untuk pengiriman data suhu. Hasil Pengujian bahwa jarak 

mempengaruhi packet loss atau data yang dikirim dan jarak pengiriman data menggunakan 

lora Ebyte 32 hanya sampai maksimal 500m dari pengujian 1000m 

Kata Kunci:, Lora, IoT, packet loss 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

 

Dalam era digitalisasi saat ini, konektivitas menjadi sangat penting, terutama 

dengan semakin banyaknya perangkat IoT (Internet of Things) yang terhubung pada 

jaringan LoRa (Long Range) [4]. Teknologi LoRa memungkinkan perangkat IoT untuk 

terhubung dengan jaringan nirkabel dengan daya rendah dan jarak jangkauan yang 

lebih panjang dibandingkan dengan jaringan Wi-Fi atau Bluetooth [5]. Keunggulan 

utama dari teknologi ini adalah kemampuannya untuk mengirimkan data dalam jumlah 

kecil pada jarak yang sangat jauh, dengan konsumsi daya yang sangat rendah, sehingga 

ideal untuk perangkat yang membutuhkan operasi baterai dalam jangka waktu yang 

lama[6]. 

Kualitas udara dalam inkubator bayi sangat penting untuk kesehatan dan 

perkembangan bayi, terutama bagi bayi prematur yang membutuhkan perawatan 

intensif. Kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban harus dipantau dan dijaga 

secara ketat untuk memastikan kondisi optimal [1]. Namun, pemantauan kualitas udara 

dalam inkubator seringkali dilakukan secara manual, yang dapat menyebabkan 

ketidakakuratan dan keterlambatan dalam deteksi perubahan kondisi.  

Solusi yang efektif adalah dengan mengimplementasikan sistem pemantauan 

otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan sensor-sensor tertentu yang 

dapat mengukur parameter-parameter kritis dalam inkubator. Konsep IoT sendiri 

menggambarkan jaringan perangkat fisik yang terhubung ke internet dan dapat saling 

berkomunikasi serta bertukar data[11]. Penggunaan teknologi IoT dalam sistem ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi pemantauan, tetapi juga memastikan 

keamanan dan kenyamanan bayi yang sangat rentan terhadap perubahan suhu. Dalam 

penelitian ini, akan membandingkan kualitas sensor suhu di inkubator menggunakan 

sensor NTC (Negative Temperature Coefficient), DHT11 (Digital Humidity and 

Temperature) yang terintegrasi dalam sebuah sistem berbasis IoT LoRa Ebyte E32. 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. LoRa 

LoRa, akronim dari long range, merupakan produk modul teknologi 

konektivitas nirkabel yang utamanya ditujukan untuk sistem IoT. LoRa beroperasi 

dalam spektrum ISM terbuka, sehingga perancang sistem dapat mengatur jaringan 

sendiri. Di sisi lain, dengan LoRa dimungkinkan pengelolaan bandwidth kecepatan 

data untuk mengatur sensitivitas dalam kanal tetap. Perancang sistem dapat 

mengatur daya dan kecepatan data yang akan menentukan jangkauan, sehingga 

dapat mengoptimalkan kinerja jaringan dalam bandwidth konstan. Hal ini 

diimplementasikan dengan pengaturan faktor-faktor orthogonal spreading, 

variabel kecepatan data, dan daya. Modul LoRa termasuk kategori pada lapisan 

fisik tetapi mudah dikonfigurasi dengan lapisan yang lebih tinggi. Ini menjadikan 

LoRa dapat terintegrasi dan berinteroperasi dengan arsitektur jaringan yang telah 

ada.Teknologi ini mampu meminimalkan interferensi sehingga efisiensi jaringan 

meningkat. Pengiriman data dari sensor dengan menggunakan teknologi LoRa 

merupakan teknologi yang saat ini tengah berkembang di dunia IoT.  

LoRa memiliki kelebihan dibandingkan dengan jenis komunikasi lainya 

seperti seluler, BLE maupun WiFi. Pada gambar 1 terlihat LoRa memiliki 

kemampuan komunikasi jarak jauh seperti selular namun berdaya rendah seperti 

BLE, sehingga penggunaannya sangat cocok untuk perangkat sensor yang 

dioperasikan tahunan dengan sumber daya baterai dan pada cakupan area yang 

luas. Namun demikian, LoRa memiliki keterbatasan dalam kecepatan transmisi 

data yaitu pada kisaran 0.3 -50 kbps. Walaupun demikian ini tidak menjadi masalah 

selama data yang dikirimkan sensor terbilang kecil (orde 10–20 byte). Aplikasi 

seperti ini sangat cocok untuk transmisi data sensor meteran air, meteran listrik, 

sensor ketinggian air sungai, sensor parkir, sensor pintu, temperatur dan humidity, 

dan lain-lain. 

2.2. Wemos D1 r1 

Wemos D1 R1 merupakan board yang memiliki chip ESP8266 modul wifi 

dan dibuat sama seperti Arduino Uno. WemosD1 R1 dapat bekerja secara mandiri. 

Berbeda dengan modul WiFi lain yang masih membutuhkan  mikrokontroler 

sebagai pengontrol atau otak rangkaiannya,  WeMos  D1  R1  juga  dapat  bekerja  

secara  mandiri  karena  sudah  memiliki CPU yang dapat memprogram melalui 



 

 

port serial. atau melalui OTA (Over The Air) dan menyiarkan program secara 

nirkabel. . 

2.3. DHT 11 

Sensor DHT 11 adalah modul sensor yang berfungsi untuk mensensing 

objek suhu dan kelembaban yang memiliki output tegangan analog yang dapat 

diolah lebih lanjut menggunakan mikrokontroler. Sensor DHT11 pada umumya 

memiliki fitur kalibrasi nilai pembacaan suhu dan kelembaban yang cukup akurat. 

Penyimpanan data kalibrasi tersebut terdapat pada memori program OTP yang 

disebut juga dengan nama koefisien kalibrasi.[4] 

 

Gambar 1. Sensor DHT 11 

 

Sensor DHT-11 merupakan paket sensor yang berfungsi untuk mengukur 

suhu dan kelembaban udara sekaligus yang didalamnya terdapat thermistor tipe 

NTC (Negative Temperature Coefficient) untuk mengukur suhu, sebuah sensor 

kelembapan dengan karakteristik resistif terhadap perubahan kadar air di udara 

serta terdapat chip yang di dalamnya melakukan beberapa konversi analog ke 

digital dan mengeluarkan output dengan format single-wire bi-directional (kabel 

tunggal dua arah).[5] 

DHT11 merupakan sensor digital untuk mengukur suhu dan kelembaban 

udara di sekitarnya. Sensor ini memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik dengan 

fitur kalibrasi yang sangat akurat. Walaupun ukurannya kecil, sensor ini mampu 

mentransmisikan sinyal hingga 20 meter.[6] 

Keunggulan sensor DHT 11 adalah  

• Konsumsi daya rendah 

• Pengukuran kelembaban dan suhu relatif 

• Semua kalibrasi, keluaran digital 



 

 

• Stabilitas jangka panjang yang sangat baik 

• Tidak ada komponen tambahan 

• Transmisi sinyal jarak jauh 

Prinsip kerja Sensor DHT11 terdiri dari elemen penginderaan kelembaban 

kapasitif dan termistor untuk penginderaan suhu.  Kapasitor pengindera 

kelembapan memiliki dua elektroda dengan substrat penahan kelembapan sebagai 

dielektrik di antara keduanya. Perubahan nilai kapasitansi terjadi seiring dengan 

perubahan tingkat kelembapan. IC mengukur, memproses perubahan nilai 

resistansi ini dan mengubahnya ke dalam bentuk digital. 

2.4. Internet Of Things 

Internet Of Things adalah sebuah gagasan dimana semua benda di dunia 

nyata dapat berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai bagian dari satu kesatuan 

sistem terpadu menggunakan jaringan internet sebagai penghubung.[18]  

Internet of Things atau dikenal juga dengan singkatan IoT, merupakan 

sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas 

internet yang tersambung secara terus menerus yang memungkinkan kita untuk 

menghubungkan mesin, peralatan, dan benda fisik lainnya dengan sensor jaringan 

dan aktuator untuk memperoleh data dan mengelola kinerjanya sendiri. Teknologi 

Internet of Things (IoT) adalah teknologi yang menggunakan internet sebagai 

media komunikasi data antara pengguna dengan kondisi/parameter nilai ukur dari 

suatu benda. Biasanya, untuk mendapatkan data nilai ukur suatu benda, diperlukan 

perangkat sensor yang digunakan untuk membaca nilai ukur/data analog/digital 

dari suatu benda dan Minimum System sebagai pengolah data dan mengirimkan 

data tersebut ke internet.  

  



 

 

BAB III 

PERANCANGAN SISTEM 

3.1. Perancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi ekperimen untuk pengumpulan data 

langsung. Tujuan dari eksperimen ini adalah untuk menganalisis “Rancang Bangun 

Prototipe Modul Komunikasi LoRa Ebyte-32 Pada Sensor DHT11 berbasis WeMos D1 r1”. 

Data yang diperoleh dari observasi ini digunakan untuk merencanakan penelitian lebih 

lanjut, termasuk pengumpulan data kinerja peralatan. 

 

Gambar 2. Flowchart Perancangan 



 

 

3.2. Perancangan Sistem 

 

Blok diagram pada bagian transmitter terdiri dari input sensor suhu, proses 

sistem menggunakan mikrokontroler wemos d1 r1 dan output kipas, heater dan lora 

Ebyte. Blok diagram pada bagian receiver terdiri dari input lora, proses data 

menggunakan mikrokontroler Arduino, output oleh display oled dan web Blynk.  

3.3. Perancangan Hardware  

3.3.1. Transmitter 

   

  



 

 

 Dalam perancangan bagian hardware dibuatkan skema layout PCB yang terdiri 

dari Wemos, 5 buah soket untuk konektivitas sensor dan aktuator dan LoRa ebyte-32. 

3.3.2. Receiver  

  
 

 Pada bagian ini terdiri dari wemos d1 r1, 4 buah soket untuk oled, tombol reset, 

dan untuk led yang berfungsi untuk indikator pengiriman.  

3.3. Pengujian dan Analisis Sistem  

Pengujian sistem terdiri dari pengujian performansi dan pengujian kinerja. 

Pengujian performansi dilakukan untuk melihat kesesuaian fungsi-fungsi hasil 

perancangan dan implementasi.  

Pengujian ini dilakukan dengan mengukur jarak antara transmitter dan receiver dan 

menghitung berapa banyak data yang dikirim dan diterima. Pengujian kinerja dari modul 

LoRa berdasarkan packet loss untuk mengetahui berapa banyak data yang hilang saat 

dikirimkan dari sensor node ke gateway, sedangan delay untuk mengetahui waktu yang 

diperlukan sistem dari sensor node ke gateway dalam mengirimkan data. Jarak yang 

diujikan yaitu 500 meter, 1000 meter.   

  



 

 

BAB IV 

HASIL dan PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Implementasi 

 Dalam penelitian ini dilakukan pengujian alat dengan pengambilan data di Indoor 

Klinik Hj. Dewi, Bandung dengan jarak yang berbeda-beda yaitu dari 0 meter hingga 1000 

meter, pada pengambilan data pertama dengan jarak 100 meter, dan pada pengambilan data 

dilakukan dengan beberapa kali setiap per 10 detik pengiriman data. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui jarak optimum yang dapat ditransmisikan sinyal melalui 

komunikasi LoRa dan mengetahui cara kerja alat saat pengiriman pesan dipengaruhi jarak. 

4.2. Hasil Pengukuran Jarak 

  

Tabel  1. Pengukuran Jarak 

Distance [m] Result 

100 DELIVERED 

200 DELIVERED 

300 DELIVERED 

400 DELIVERED 

500 DELIVERED 

600 NOT DELIVERED 

700 NOT DELIVERED 

800 NOT DELIVERED 

900 NOT DELIVERED 

1000 NOT DELIVERED 

 

Tabel berikut menyajikan data pengukuran jarak pengiriman LoRa Ebyte 

e32 Pada jarak 100 m, hasil pengukuran data terkirim sampai dengan jarak 500 m, 

sementara pada jarak 600m data yang dikirim oleh transmitter tidak diterima oleh 

receiver.  

4.3. Pengaruh Jarak terhadap packet loss 

Dari 30 kali pengiriman data saat pengujian akan dilihat seberapa banyak 

packet loss yang terjadi pada setiap jarak pengujian. Perhitungan persentase packet 

loss adalah menggunakan rumus berikut: 

 Packet Loss.= paket dikirim−paket diterima /Paket dikirim 𝑥100% 

Berikut adalah perhitungan packet loss untuk jarak 100 meter hingga 1000 meter :  

Packet Loss Jarak 100 Meter.= 30−30/ 30 𝑥100%= 0% 

Packet Loss Jarak 300 Meter.= 30−30/ 30 𝑥100%= 0% 

Packet Loss Jarak 500 Meter.= 30−30/ 30 𝑥100%= 0% 

Packet Loss Jarak 700 Meter.= 30−0/ 30 𝑥100%= 100% 



 

 

Packet Loss Jarak 1000 Meter.= 30−0/ 30 𝑥100%=100% 

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa jarak 

mempengaruhi packet loss atau data yang dikirim dan jarak pengiriman data 

menggunakan lora Ebyte 32 hanya sampai maksimal 500m dari pengujian 1000m.   

5.2. Saran 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi penggunaan lora tipe 

lain untuk pengiriman data yang lebih jauh dan akurat yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas sistem monitoring ini dalam berbagai aplikasi. 
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